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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembagian BLSM di Desa Sidomulyo masih ada 

beberapa yang mengalami kesalahan dalam distribusinya yang mengakibatkan pembagian BLSM tidak 

tepat sasaran pada beberapa pihak. Pengelolaan data BLSM yang belum terakumulasi menggunakan 

database secara optimal juga menyebabkan kesulitan dalam pemrosesan data, sehingga menyebabkan 

lamanya proses penentuan penerima BLSM. Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem yang mendukung 

proses penentuan penerima BLSM. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana membuat sebuah sistem pendukung keputusan 

penentuan BLSM di desa Sidomulyo menggunakan metode Profile Matching? 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan metode profile matching ini 

dapat membantu mempercepat perhitungan kriteria serta hasilnya lebih tepat sasaran. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan tujuan utama dari “Implementasi 

Metode Profile Matcing Untuk Menentukan BLSM” adalah untuk mempercepat perhitungan kriteria serta 

hasilnya lebih tepat sasaran. 

 

Kata kunci : sistem pendukung keputusan, BLSM, profile matching 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ardyla Sutiko | 11.1.03.30.0037 
Teknik – Sistem informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

I. Latar Belakang 

Bantuan Langsung Sementara 

Masyarakat (BLSM) menolong daya beli 

masyarakat, karena terjadi pergerakan 

ekonomi serta menjaga agar masyarakat 

hampir miskin tidak semakin miskin. 

Kedengarannya memang sangat ideal, akan 

tetapi Bantuan Langsung Sementara 

Masyarakat (BLSM) yang digulirkan 

sebagai bentuk kompensasi tersebut dinilai 

sebagian pihak sebagai kebijakan yang 

sensitif dan rentan menimbulkan konflik 

sosial jika mekanisme penyalurannya tidak 

tepat.   

 Untuk membantu penentuan dalam 

menetapkan seseorang yang layak 

menerima BLSM maka dibutuhkan sebuah 

sistem pendukung keputusan. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk Sistem 

Pendukung Keputusan adalah dengan 

metode Profile Matching. Pada penelitian 

ini akan diangkat suatu kasus yaitu mencari 

alternative terbaik bedasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan dengan 

mengggunakan metode Profile Matching. 

 Dalam sistem pendukung keputusan 

penentuan BLSM ini kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya yang akan 

dihitung dengan menggunakan metode 

Profile Matching. 

 Pada saat ini sistem pembagian 

BLSM di Desa Sidomulyo masih ada 

beberapa yang mengalami kesalahan dalam 

distribusinya yang mengakibatkan 

pembagian BLSM tidak tepat sasaran pada 

beberapa pihak. Pengelolaan data BLSM 

yang belum terakumulasi menggunakan 

database secara optimal juga menyebabkan 

kesulitan dalam pemrosesan data, sehingga 

menyebabkan lamanya proses penentuan 

penerima BLSM. Oleh karena itu, perlu 

adanya suatu sistem yang mendukung 

proses penentuan penerima BLSM.  

 Sistem pendukung keputusan cerdas 

dengan menggunakan Decision Support 

System Menggunakan Metode Profile 

Matching, digunakan untuk menentukan 

siapa yang akan menerima BLSM 

berdasarkan kriteria-kriteria serta bobot 

yang sudah ditentukan. Metode profile 

matching dipilih karena mampu menyeleksi 

alternatif, dalam hal ini alternatif yang 

dimaksudkan yaitu masyarakat yang berhak 

menerima BLSM berdasarkan kriteria-

kriteria yang ditentukan. Penelitian 

dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk 

setiap atribut, kemudian dilakukan proses 

perangkingan yang akan menentukan 

alternatif terbaik, yaitu seseorang yang 

berhak menerima BLSM. 

 

II. Metode Profile Matching 

Metode profile matching merupakan 

proses membandingkan antara kompetensi 

individu dengan kompetensi suatu jabatan 

sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (disebut juga gap), semakin 
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kecil gap yang dihasilkan maka bobot 

nilainya semakin besar yang berarti 

memiliki peluang lebih besar untuk 

seseorang menempati posisi tersebut. 

Adapun langkah-langkah untuk menghitungnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan variabel-variabel 

pemetaan Gap dan Menentukan 

aspek-aspek 

Variabel yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a) Aspek Keadaan Rumah 

Aspek ini memiliki 8 faktor  

adalah melihat dari segi keadaan 

rumah, yaitu:  

1) Lantai rumah: 

Masih mester = 1 

Sudah kramik = 5 

2) Atap rumah: 

Belum di plafon = 1 

Sudah di plafon = 5 

3) Dinding rumah : 

Bambu = 1 

Batu bata = 5 

4) Kendaraan bermotor : 

Belum mempunyai motor = 1 

Sudah mempunyai motor = 5 

5) Listrik : 

Ikut tetangga = 1 

Memiliki listrik sendiri = 3 

6) Sumber air untuk mandi dan 

masak : 

Sumur = 1 

Sanyo = 3 

7) Memasak : 

Memakai tungku = 1 

Memakai gas elpiji = 3 

8) Barang elektronik (kulkas) : 

Belum mempunyai kulkas = 1 

Mempunyai kulkas = 5 

b) Aspek Ekonomi 

Aspek ini memiliki 4 faktor yang 

mengenai ekonomi keluarga, yaitu:  

1) Status : 

Keluarga lengkap = 5 

Janda Tidak Punya Anak = 4 

Janda Punya Anak = 3 

2) Pekerjaan Suami : 

PNS = 5 

TNI = 4 

Pegawai Swasta = 3 

Buruh tani = 2 

Tidak Bekerja / Pensiunan = 1 

3) Pekerjaan Istri : 

PNS =5 

TNI = 4 

Pegawai Swasta = 3 

Buruh tani = 2 

Tidak Bekerja / Pensiunan = 1 

4) Penghasilan Keluarga : 

< Rp 1.000.000,-  = 1 

Rp 1.000.000,- s.d Rp 

1.999.000,-  = 2 

Rp 2.000.000,- s.d Rp 

2.999..000,-  = 3 

Rp 3.000.000,- s.d Rp 

3.999.000,-  = 4 

> Rp  4.000.000,- = 5 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ardyla Sutiko | 11.1.03.30.0037 
Teknik – Sistem informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 

2. Menghitung GAP  

Dari kedua aspek dapat dihitung 

GAP untuk masing-masing aspek. GAP 

yang dimaksudkan di sini adalah 

perbedaan antara rumah dengan target 

atau bisa ditunjukkan pada rumus di 

bawah ini: 

GAP =  Nilai Value –  Nilai Target 

Tabel 4.1: GAP Aspek Keadaan Rumah 

 

Tabel 4.2 : GAP Aspek Ekonomi Keluarga 

 

3. Penghitungan Bobot  

Setelah diperoleh nilai GAP pada 

masing-masing seseorang maka setiap 

nilai rumah diberi bobot nilai dengan 

patokan tabel bobot nilai gap. 

Tabel 4.3 : Konversi hasil pemetaan GAP 

rumah dan hasil bobot nilai GAP 

 

Tabel 4.4 : Konversi hasil pemetaan GAP 

ekonomi dan hasil bobot nilai GAP 

 

4. Perhitungan dan pengelompokan 

Core dan Secondary Factor  

Langkah selanjutnya adalah 

menghitung Core dan Secondary Factor 

masing-masing aspek berdasarkan 

rumus berikut: 

A. Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor Aspek Keadaan 

Rumah: 

Abdul 

NCF  =  
 NC ( A,D,H)

 𝐼𝐶
 =  

5+5+5  

3
= 5 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐵,𝐶,𝐸,𝐹,𝐺 )

  𝐼𝑆
 

=  
5+5+5+5+5 

5
= 5 

Agung 

NCF  =  
 NC ( A,D,H)

 𝐼𝐶
 

=  
1,5+1,5+1,5  

3
= 1,5 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐵,𝐶,𝐸,𝐹,𝐺 )

  𝐼𝑆
 

=  
1,5+1,5+5+5+5 

5
= 3,6 

Harianto 

NCF  =  
 NC  ( A,D,H)

 𝐼𝐶
 =  

5+5+5  

3
= 5 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐵,𝐶,𝐸,𝐹,𝐺 )

  𝐼𝑆
 

 =  
5+1,5+5+5+5 

5
= 4,3 
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Sri Asih 

NCF  =  
 NC  ( A,D,H)

 𝐼𝐶
 

=  
5+1,5+5  

3
= 3,83 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐵,𝐶,𝐸,𝐹,𝐺 )

  𝐼𝑆
 

  =  
5+1,5+5+5+5 

5
= 4,3 

Sukarti  

NCF  =  
 NC  ( A,D,H)

 𝐼𝐶
 

=  
1,5+1,5+1,5  

3
= 1,5 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐵,𝐶,𝐸,𝐹,𝐺 )

  𝐼𝑆
 

=  
1,5+1,5+5+5+5 

5
= 3,6 

 

Tabel 4.5: Nilai CF dan SF (Keadaan 

Rumah) 

 

B. Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor Aspek Ekonomi: 

Abdul   

NCF  =  
 NC  ( B,D)

 𝐼𝐶
 =  

5+5 

2
= 5 

NSF  =  
  𝑁𝑆 ( 𝐴,𝐶)

  𝐼𝑆
 =  

3,5+5 

2
= 4,25 

Agung 

NCF  =   
 NC  ( B,D)

 𝐼𝐶
 = 

2,5+1,5

2
= 2 

NSF =  
  𝑁𝑆   𝐴,𝐶 

  𝐼𝑆
=  

3,5+2,5

2
= 3 

Harianto   

NCF  =  
 NC    B,D 

 𝐼𝐶
=

4,5+4,5

2
= 4,5 

NSF =  
  𝑁𝑆   𝐴,𝐶 

  𝐼𝑆
=  

3,5+4

2
= 3,75 

Sri Asih 

NCF = 
 NC  ( B,D)

 𝐼𝐶
 = 

4+5

2
 = 4,5 

NSF  = 
  𝑁𝑆 ( 𝐴,𝐶)

  𝐼𝑆
 = 

5+5

2
 = 5 

Sukarti  

NCF = 
 NC  ( B,D)

 𝐼𝐶
 = 

4+2,5

2
 = 3,25 

NSF = 
  𝑁𝑆 ( 𝐴,𝐶)

  𝐼𝑆
 = 

4,5+4,5

2
 = 4,5 

 

Tabel 4.6: Nilai CF dan SF (Ekonomi) 

 

5. Perhitungan Nilai Total 

A. Perhitungan Nilai Total Aspek 

keadaan rumah: 

Abdul  

N1 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 5) + (40% x 5) = 5 

Agung  

N1 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 1,5) + (40% x 3,6) = 2,34 

Harianto  

N1 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 5) + (40% x 4,3) = 4,72 

Sri Asih  

N1 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 3,83) + (40% x 4,3) = 

4,02 
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Sukarti 

N1 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 1,5) + (40% x 3,6) = 2,34 

 

B. Perhitungan Nilai Total Aspek 

Ekonomi: 

Abdul  

N2 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 5) + (40% x 4,25) = 4,7 

Agung  

N2 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 2) +(40% x 3) = 2,4 

Harianto  

N2 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 4,5) + (40% x 3,75) = 4,2 

Sri Asih  

N2 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 4,5) + (40% x5) = 4,7 

Sukarti 

N2 = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

=(60% x3,25)+(40% x 4,5)= 3,8 

 

Tabel 4.7 : Nilai Total Keadaan Rumah dan 

Ekonomi 

 

6. Perhitungan Penentuan Hasil Akir 

Langkah terakhir yang dilakukan 

adalah menghitung untuk menentukan 

ranking yang diperoleh oleh seseorang 

dengan menggunakan rumus: 

Ranking = (60% x N1) + (40% x N2) 

Abdul 

= (60% x 5) + (40% x 4,7) = 4,9 

Agung  

= (60% x 2,34) + (40% x 2,4) = 2,4 

Harianto 

= (60% x 4,72) + (40% x 4,2) = 4,5 

Sri Asih 

= (60% x 4,02) + (40% x 4,7) = 4,3 

Sukarti  

= (60% x 2,34) + (40% x 3,8) = 2,9 

 

Tabel 4.8: Perhitungan Penentuan Hasil 

Akir 

 

Setelah setiap para kandidat BLSM 

mendapatkan hasil akhir seperti pada 

tabel di atas maka bisa ditentukan siapa 

penerima BLSM. Jika kandidat tersebut 

mempunyai nilai diatas 4,1 maka 

kandidat tersebut akan mendapatkan 

BLSM, dan jika nilainya dibawah 4,1 

maka kandidat tersebut tidak 

mendapatkan BLSM. 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan perolehan perhitungan 

nilai maka dapat direkomendasikan 

prioritas calon penerima BLSM. Setiap 

kandidat yang mempunyai nilai 

kecocokan yang tinggi dengan nilai 
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profil yang dituju akan dikaji ulang 

sebagai penerima BLSM. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. HASIL 

Berikut ini adalah implementasi halaman 

web yang telah dibuat berdasarkan 

rancangan tampilan (interface) yang telah 

dibuat :  

a. Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman 

awal ketika user membuka web. 

 

Gambar 5.1 Halaman Home 

 

b. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman 

yang digunakan oleh administrator 

(operator) untuk masuk ke halaman 

admin. Sistem memerlukan 

autentifikasi pengguna aplikasi denan 

mengisikan username dan password 

pengguna aplikasi. Berikut gambar 

implementasi dari halaman login : 

 

Gambar 5.2 Halaman Login 

 

c. Halaman Keterangan Nilai 

Halaman ini berisi info untuk 

pengisian nilai pada tambah menu 

input data. 

 

Gambar 5.3 Halaman Keterangan Nilai 

 

d. Halaman Input Data 

Halaman menu input data ini 

berfungsi untuk menambahkan nilai 

kriteria BLSM. 

 

Gambar 5.4 Halaman Input Data 

 

e. Halaman Data Survei 

Halaman menu data survei ini 

berisi tentang info kandidat BLSM 

baik alamat maupun nilai survei. 
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Gambar 5.5 Halaman Data Survei 

 

1) Edit Alamat 

Halaman menu edit alamat ini 

digunakan untuk mengedit data 

alamat. 

 

Gambar 5.6 Halaman Edit Alamat 

 

2) Edit Kriteria 

Halaman menu edit kriteria ini 

dugunakan untuk mengedit data 

kriteria dari kandidat penerima BLSM. 

 

Gambar 5.7 Halaman Edit Kriteria 

f. Halaman Hasil 

Halaman hasil perhitungan ini 

berisikan hasil akhir nilai yang telah 

dihitung oleh sistem beserta 

keterangan dapat tidaknya BLSM. 

 

Gambar 5.8 Halaman Hasil 

 

2. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pengujian model pengambilan 

keputusan menggunakan metode profile 

matching ini dapat membantu 

mempercepat perhitungan kriteria serta 

hasilnya lebih tepat sasaran. 
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